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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Pandemi Covid-19 yang terjadi sempat menimbulkan kekhawatiran dan 

kepanikan pada kalangan masyarakat luas. Hal ini terjadi karena banyaknya berita 

yang beredar di media massa tentang bahayanya pandemi Covid-19 yang tidak 

diimbangi dengan pemberitaan edukasi dan pemahaman dalam menyikapi pandemi 

Covid-19. Penciptaan karya seni fotografi ekspresi ini merepresentasikan isu-isu 

yang berkaitan dengan pandemi Covid-19 yang beredar di media massa, terutama 

media digital. Media digital dipilih dikarenakan dengan seiring kemajuan teknologi, 

media digital mampu menghadirkan berita-berita dengan aktual, cepat, fleksibilitas 

akses yang bisa di mana saja dan kapan saja.  Saat masa pandemi Covid-19 media 

berperan penting dalam menyampaikan informasi dan edukasi kepada masyarakat 

tentang perkembangan Covid-19. Dengan latar belakang tersebut timbullah 

prakarsa ide penciptaan karya fotografi dengan judul  “Representasi Media Massa 

Saat Pandemi Covid-19 Dalam Fotografi Ekspresi” sebagai sarana media 

penyampaian sebuah pesan dan sebagai pengungkapan pengalaman  yang ekspresif 

sebagai respon terhadap dampak-dampak pandemi Covid-19. 

Dalam penciptaan karya skripsi ini melalui beberapa metode, dimulai dari ide 

penciptaan yang kemudian dikembangkan dengan pengumpulan data untuk 

mempermudah mengembangkan ide awal sehingga dapat mempermudah dalam 

tahap penyusunan konsep, eksplorasi, eksperimentasi, dan proses perwujudan.  
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sehingga dapat menghasilkan karya yang dapat merepresentasikan isu-isu pada 

media saat pandemi sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat  dipahami 

dengan mudah dan menghasilkan karya yang representatif.  

B. SARAN 

Dalam proses penciptaan karya fotografi banyak sekali hal yang perlu dipahami, 

terutama ide, konsep, metode, dan teknik dasar fotografi harus dikuasai dengan 

benar. Dengan begitu dapat menjadi tolak ukur konsep tersebut dapat terealisasikan 

dengan sesuai konsep atau tidak. Pemilihan yang sesuai dengan keresahan hati dari 

diri pengkarya sangat membantu dalam menciptakan ide dan visualisasi karya 

sebagai salah satu bentuk ekspresi diri. 

Penciptaan karya fotografi ini bertujuan untuk merepresentasikan isu-isu, 

permasalahan, dan keresahan pengkarya yang muncul atas respon dari pemberitaan 

media selama pandemi Covid-19 menjadi media kritik sosial. Dengan harapan 

karya-karya yang telah tercipta dapat menjadi tanda dan pengingat masa-masa sulit 

saat terjadi pandemi, sehingga ketika suatu saat terjadi pandemi bisa menjadi 

pembelajaran bagaimana menyikapi dan apa yang harus dilakukan supaya tidak 

terjadinya kecemasan dan kepanikan pada masyarakat.  
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